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ABSTRAK 

 

Sekarang ini, dunia usaha sudah diindikasikan oleh banyaknya persaingan. Kondisi dunia 

usaha yang seperti inilah yang bisa menjadi salah satu sumber tantangan bagi perusahaan dari 

banyaknya sumber tantangan yang ada. Oleh karena adanya berbagai tantangan tersebut, maka 

pelaku bisnis harus memperhatikan efisiensi dari kegiatan operasional perusahaan. Salah 

satunya dengan cara mencegah praktik kecurangan (fraud). Fraud dapat dicegah atau 

ditemukan dengan adanya pengendalian internal yang baik dalam perusahaan. Untuk menilai 

signifikansi risiko fraud dan pengendalian internalnya dibutuhkan prosedur fraud risk 

assessment.  

 Prosedur fraud risk assessment dapat dilakukan dengan cara melakukan inquiry ke 

perusahaan, observasi kegiatan perusahaan, dan melakukan analytical procedure. Tahap yang 

dilakukan adalah dengan mengidentifikasi fraud risk factor berdasarkan fraud triangle, 

menilai signifikansi dari fraud risk yang teridentifikasi dalam bentuk fraud risk register, dan 

menganalisa risiko signifikan melalui evaluasi desain serta implementasinya. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian deskriptif analitis. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, kuesioner, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Objek penelitian dalam skripsi ini adalah risiko fraud 

signifikan pada siklus penjualan dan penerimaan kas di CV.CKL. Perusahaan ini berdiri sejak 

tahun 1998 hingga sekarang dan merupakan perusahaan manufaktur yang memroduksi dan 

menjual cat tembok. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan fraud risk assessment, dapat disimpulkan perusahaan 

memiliki risiko fraud signifikan yang dapat memicu terjadinya kecurangan, yaitu perusahaan 

mengalami kenaikan volume penjualan yang signifikan secara tiba-tiba sebelum akhir tahun, 

terjadi perangkapan fungsi antara bagian akuntansi dan keuangan, perusahaan memiliki arus 

kas negatif atau positif yang tidak meningkat sehingga berpotensi menimbulkan kurangnya 

arus kas yang dibutuhkan perusahaan. Akan tetapi, perusahaan memiliki pengendalian internal 

untuk menemukan dan memitigasi risiko fraud tersebut, yaitu pemilik melakukan pemeriksaan 

ulang dokumen dan rekapitulasi, transaksi material dilakukan secara non-tunai, pemilik 

perusahaan melakukan pengawasan dan evaluasi secara berkala, dokumen dipranomori, 

independence balancing, monthly statement, pemisahan fungsi recording dan custody dengan 

authorization, sales manager melakukan pemeriksaan berkala atas saldo piutang dan 

akumulasinya. Melalui penelitian ini, penulis memberikan saran, yaitu sebaiknya terdapat 

pemisahan fungsi antara recording dengan custody pada kas, menyimpan dokumen pada 

tempat yang aman, mengimplementasikan rotasi kerja, melakukan background check saat 

perekrutan karyawan, dan memberikan informasi tambahan terkait batas maksimal 

pembayaran tunai pada setiap bon penjualan. 

 

Kata Kunci: Fraud, fraud risk assessment, pengendalian internal, siklus penjualan dan 

penerimaan kas 
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ABSTRACT 

 

Nowadays, the business world has been indicated by many competitions. This business 

condition can be one of the source of challenge for companies. Due to these challenges, the 

business should pay attention to the efficiency of the company's operational activities. One of 

them by preventing the practice of fraud. Fraud can be prevented or found with good internal 

control in the company. To assess the significance of fraud risk and its internal control, the 

fraud risk assessment procedure is required. 

  Fraud risk assessment procedure can be done by doing inquiry to company, 

observation of company activity, and doing analytical procedure. Meanwhile, the stages for 

doing fraud risk assessment procedure is to identify the fraud risk factor based on the fraud 

triangle, assess the significance of the fraud risk identified in the form of fraud risk register, 

and analyze all significant risks through design evaluation and implementation. 

 The method used in this research is analytical descriptive research method. The data 

required in this study were obtained through interview, observation, questionnaire, 

documentation, and literature study. The object of research in this thesis is the risk of 

significant fraud on sales and cash receipts cycle in CV.CKL. The company was established 

from 1998 until now and is a manufacturing company that produces and sells wall paint, wall-

filler paint, and tile paint. 

 Based on the results of fraud risk assessment, it can be concluded that the company 

has significant fraud risks that can trigger the fraud, scilicet the company experienced a 

significant increase of sales volume before the end of the year, the absence of segregation of 

duties between the accounting and finance division, the company has negative cash flow or 

positives that do not increase and potentially cause a lack of cash flow which is required by 

the company. However, the company has internal controls to locate and mitigate the risk of 

fraud, i.e. the owner conducts re-examination of documents and recapitulation, material 

transactions are conducted in a non-cash manner, the company's owner undertakes periodic 

monitoring and evaluation, prenumbered documents, independence balancing, monthly 

statement, segregation of duties between recording and custody functions by authorization, 

sales manager performs periodic checks of receivable balances and accumulations. Through 

this research, the author suggest that there should be a segregation of duties between 

recording with custody on cash, keeping documents in a safe place, implementing work 

rotation, doing background checks during employee recruitment, and providing additional 

information related to the maximum cash payment limit on each bill sales. 

 

Keywords: Fraud, fraud risk assessment, internal control, sales and cash collection cycle  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sekarang ini, dunia usaha terus berkembang dengan sangat pesat. Perkembangan yang 

pesat ini dapat terindikasi pada situasi ekonomi yang dinamis dan penuh persaingan. 

Kondisi dunia usaha yang seperti inilah yang bisa menjadi salah satu sumber tantangan 

bagi perusahaan, terutama bagi perusahaan-perusahaan yang baru atau sedang 

merintis. Banyaknya pilihan di pasar sekarang ini pun dapat menjadi tantangan bagi 

perusahaan, karena kondisi ini dapat menyebabkan masyarakat akan lebih leluasa 

untuk membeli produk yang sama dari perusahaan lain. Selain itu, dengan adanya 

pertumbuhan ekonomi yang semakin berkembang, inflasi pun akan semakin 

meningkat sehingga dapat menyebabkan daya beli masyarakat menjadi turun. Daya 

beli masyarakat yang menurun inilah yang akan menyebabkan pendapatan perusahaan 

mengalami penurunan.   

Oleh karena adanya berbagai tantangan tersebut, maka pelaku bisnis harus 

memperhatikan efisiensi dari kegiatan operasional perusahaannya untuk dapat 

menangani tantangan-tantangan tersebut. Salah satu cara pelaku bisnis untuk mencapai 

efisiensi dari kegiatan operasional perusahaannya adalah dengan mencegah praktik 

kecurangan (fraud) yang sekarang ini sudah sering terjadi, baik di perusahaan besar 

maupun kecil. Setiap pelaku bisnis di dalam suatu perusahaan akan melakukan 

berbagai cara, termasuk fraud agar perusahaannya dapat beradaptasi atau sekedar 

mempertahankan posisinya dalam menghadapi tantangan di dalam dunia usaha.  

Fraud dalam perusahaan dapat dilakukan oleh top management ataupun 

karyawan perusahaan. Definisi fraud seperti yang ada dalam Statement of Auditing 

Standards No.99 (SAS 99) adalah tindakan yang disengaja yang menyebabkan salah 

saji material dalam laporan keuangan. Tindakan yang disengaja inilah yang 

membedakan fraud dengan error yang biasanya terjadi dalam perusahaan. Jika di suatu 

perusahaan ditemukan adanya fraud maka akan berdampak buruk bagi perusahaan 

tersebut secara menyeluruh.  
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Di Indonesia, Bapepam menemukan sejumlah perusahaan yang terdeteksi 

melakukan kecurangan. Berdasarkan indikasi oleh Kementerian BUMN dan 

pemeriksaan Bapepam1, ditemukan adanya salah saji atau praktik kecurangan dalam 

laporan keuangan PT Kimia Farma. Kecurangan PT Kimia Farma ini adalah 

melebihsajikan penjualan dan persediaan, menggelembungkan harga persediaan yang 

telah diotorisasi production director untuk menentukan nilai persediaan pada unit 

distribusi, serta menggandakan pencatatan penjualan.  

Tingginya kasus fraud di Indonesia kebanyakan disebabkan oleh lemahnya 

kinerja departemen audit yang dimiliki perusahaan, atau mungkin belum adanya 

departemen tersebut dalam susunan organisasi perusahaan. Kecurangan internal dalam 

perusahaan menunjukkan bahwa banyak personel atau pelaku bisnis di dalamnya 

menilai fraud sebagai salah satu bentuk “fasilitas” yang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan pribadi. 

Akan tetapi, fraud yang seperti demikian bukan hanya terjadi pada perusahaan 

Indonesia saja, tetapi juga terjadi pada perusahaan besar secara global, seperti Xerox 

Corp. Perusahaan berskala besar yang pernah menjadi raja fotokopi dunia ini pun telah 

membuat kesalahan fatal dengan melakukan fraud revenue yang mencapai US$ 2 

milyar. Xerox Corp. telah menaikkan pengakuan pendapatan perusahaan secara 

berlipat melebihi US$ 3 milyar dan pada akhirnya menaikkan pendapatan sebelum 

kena pajak senilai lebih dari US$ 1.5 milyar. Hal ini dikarenakan perusahaan Xerox 

Corp bertujuan memenuhi standar pasar saham Wall Street sehingga menyamarkan 

kinerja operasi perusahaan yang sebenarnya dari para investor.2  

Dari dua kasus kecurangan yang terjadi ini telah mengindikasikan terdapat 

kelemahan audit dalam mendeteksi adanya kecurangan laporan keuangan, sehingga 

dapat merugikan para pengguna laporan keuangan. Tekanan untuk menyajikan laporan 

keuangan yang sehat walaupun kondisi ekonomi sedang mengalami kritis, ataupun 

adanya peluang yang disebabkan oleh pengendalian internal yang lemah, juga bisa 

menjadi celah bagi para pelaku fraud untuk melakukan praktik kecurangan. 

                                                 
1 Berdasarkan Bapepam tahun 2002. Sumber berita dari http://www.kompasiana.com/ 
2 Sumber berita dari http://money.cnn.com 
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Fraud dapat dicegah atau ditemukan dengan adanya pengendalian internal 

yang baik dalam perusahaan, seperti pemisahan fungsi, adanya otorisasi setiap proses 

kegiatan operasional perusahaan dari pihak yang berwenang, atau penomoran pada 

dokumen perusahaan.  

Beberapa tantangan-tantangan yang telah diuraikan diatas pun sedang dialami 

oleh perusahaan cat tembok CV.CKL yang menjadi objek penelitian penulis. CV.CKL 

ini harus siap beradaptasi dengan persaingan yang semakin ketat. Tingginya 

pertumbuhan akan bisnis properti dan konsumsi di sektor infrastruktur, menjadi faktor 

pemicu utama yang mendorong meningkatnya permintaan cat tembok. Menurut 

www.tribunnews.com, pertumbuhan penjualan cat, termasuk cat tembok di Indonesia 

mengalami peningkatan sekitar 10% setiap tahunnya. Nilai transaksi penjualan cat, 

termasuk cat tembok di Indonesia 2 tahun lalu saja sudah mencapai 15 triliun, sehingga 

tidak menutup kemungkinan bahwa di tahun 2018 dan tahun-tahun selanjutnya, nilai 

transaksinya akan semakin meningkat. Hal inilah yang menjadi salah satu trigger bagi 

perusahaan-perusahaan cat di Indonesia, termasuk CV.CKL yang penulis teliti untuk 

mulai melakukan pergerakan yang signifikan agar dapat beradaptasi atau setidaknya 

bertahan hidup di industri ini.  

 Setiap perusahaan, terutama seperti CV.CKL yang bergerak dalam bidang 

industri manufaktur, memiliki 4 siklus atau aktivitas bisnis dalam kegiatan 

operasionalnya. 4 siklus tersebut adalah siklus penjualan, pembayaran, produksi, dan 

payroll. Akan tetapi, penulis memilih meneliti siklus penjualan karena siklus ini 

dianggap cukup rentan terjadinya fraud, terutama bagi perusahaan kecil yang sedang 

berkembang, seperti CV.CKL ini. Dikatakan cukup rentan karena fraud di dalam 

aktivitas penjualan biasanya dilakukan oleh karyawan tanpa sepengetahuan 

perusahaan karena pengendalian internalnya yang masih kurang memadai, terutama 

pada perusahaan kecil.  

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian ilmiah tentang: “Implementasi 

Prosedur Fraud Risk Assessment untuk Mendeteksi Risiko Fraud Signifikan pada 

Siklus Penjualan dan Penerimaan Kas (Studi Kasus pada CV.CKL)”.

http://www.tribunnews.com/
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, penulis 

mengidentifikasi masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Risiko kecurangan apa saja yang dihadapi oleh CV.CKL berdasarkan fraud 

triangle pada siklus penjualan dan penerimaan kas? 

2. Apakah terdapat risiko fraud signifikan pada CV.CKL setelah melakukan 

prosedur fraud risk assessment pada siklus penjualan dan penerimaan kas? 

3. Bagaimanakah pengendalian internal yang dilakukan perusahaan dalam 

mitigasi fraud risk signifikan dalam perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan dalam rumusan 

masalah diatas, berikut ini akan dipaparkan garis-garis besar hasil pokok yang ingin 

dicapai atau diperoleh setelah setiap permasalahan diuji, diselidiki, dan dijawab yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan risiko kecurangan apa saja yang dihadapi oleh CV.CKL 

berdasarkan fraud triangle pada siklus penjualan dan penerimaan kas. 

2. Mendeskripsikan risiko fraud signifikan pada CV.CKL setelah melakukan 

prosedur fraud risk assessment pada siklus penjualan dan penerimaan kas. 

3. Menjelaskan pengendalian internal yang dilakukan perusahaan dalam 

mitigasi fraud risk significant dalam perusahaan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi: 

1. Penulis, sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama 

perkuliahan. Penelitian ini juga menambah pengetahuan serta wawasan. 

2. Perusahaan, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan untuk memitigasi risiko kecurangan dalam perusahaan. 

3. Investor, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam memilih perusahaan 

sebagai salah satu alternatif berinvestasi. 
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4. Pembaca dan peneliti selanjutnya, sebagai informasi tambahan dan salah satu 

bahan yang dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

akan meneliti topik yang sama dengan penelitian ini. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil, pasti akan menyusun laporan 

keuangan yang menggambarkan kinerja operasional perusahaan selama siklus operasi. 

Akan tetapi, laporan keuangan yang disusun masing-masing perusahaan yang berbeda 

industri terlebih yang berbeda ukuran, pasti akan menghasilkan laporan keuangan 

dengan standar penulisan yang berbeda-beda. Ada yang lebih kompleks dan ada juga 

yang lebih sederhana.  

Laporan keuangan adalah salah satu alat yang digunakan untuk menampilkan 

kondisi perusahaan. Laporan keuangan ini akan digunakan oleh para pemangku 

kepentingan, baik dari pihak dalam (internal) maupun dari pihak luar (eksternal) 

perusahaan dengan tujuan membuat keputusan. Pihak internal tersebut adalah 

pemimpin perusahaan atau manajer, sedangkan pihak eksternal ialah pemilik 

perusahaan, investor atau pemegang saham, kreditor, pemerintah, pemberi pinjaman 

karyawan, pelanggan, dan masyarakat. 

 PSAK 1 tahun 2013 menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan 

kepada mereka. Oleh karena itu, laporan keuangan perusahaan harus disajikan secara 

wajar.  

Melihat pentingnya laporan keuangan tersebut, maka perusahaan selalu 

berusaha untuk menerbitkan laporan keuangan yang terbaik. Akan tetapi, usaha untuk 

menerbitkan laporan keuangan yang terbaik ini dapat berindikasi pada terjadinya 

fraud, sehingga menyesatkan pengguna laporan keuangan. Fraud terhadap pelaporan 
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keuangan biasanya dilakukan dengan cara memanipulasi atau memainkan nilai uang 

yang ada di dalam laporan keuangan tersebut. 

Untuk mengetahui apakah laporan yang disajikan perusahaan telah 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya, maka dibutuhkan auditor independen dalam 

memeriksa laporan keuangan. Tujuan utama auditor sesuai standar audit dari American 

Institute of Certified Public Accountants (AICPA) yaitu mendapatkan reasonable 

assurance mengenai apakah laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari salah saji 

material, fraud atau error, dan membuat auditor mengekspresikan opini atas laporan 

keuangan. Perbedaan mendasar antara fraud dan error terletak pada sengaja atau 

tidaknya kesalahan pada laporan keuangan itu terjadi. Untuk menemukan fraud dan 

error seorang auditor harus memiliki professional skepticism.  

Berdasarkan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud terbagi 

menjadi tiga (3), yaitu fraudulent financial reporting (kecurangan laporan keuangan), 

misappropriation asset (penyalahgunaan asset), dan corruption (korupsi). Kecurangan 

laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara mengakui transaksi lebih besar atau 

lebih kecil daripada yang seharusnya atau memalsukan bukti transaksi seperti 

dokumen. Penyalahgunaan asset dan korupsi oleh ACFE terbagi menjadi dua (2). 

Penyalahgunaan asset terbagi menjadi penyalahgunaan asset yang berhubungan 

dengan kas dan non-kas, sedangkan korupsi terbagi menjadi konflik kepentingan dan 

menerima suap.  

Praktik kecurangan (fraud) biasanya paling rentan terjadi pada siklus penjualan 

dan penerimaan kas perusahaan. Hal ini dikarenakan siklus penjualan dan penerimaan 

kas merupakan salah satu siklus terpenting dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Dana yang akan digunakan perusahaan untuk beroperasi dihasilkan dari siklus 

tersebut. Selain itu, besarnya dana yang dimiliki perusahaan juga merupakan salah satu 

faktor untuk menilai kinerja perusahaan. Oleh karena itu, audit dalam siklus penjualan 

dan penerimaan kas pun diperlukan dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah saldo 

akun yang dipengaruhi oleh siklus tersebut telah disajikan secara wajar sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku.  

Trigger atau faktor pemicu seseorang atau kelompok melakukan fraud disebut 

Fraud Triangle. Fraud Triangle menurut Tuanakotta (2013:47-51) terdiri dari tiga 
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kondisi yaitu pressure (tekanan), perceived opportunity (peluang), dan rationalization 

(rasionalisasi). Pressure dapat disebabkan dari adanya persaingan antar perusahaan di 

industri sejenis, kurang tercapainya stabilitas keuangan perusahaan, atau kebijakan 

akuntansi yang memberatkan perusahaan. Perceived opportunity dapat terjadi karena 

adanya kelemahan pada pengendalian internal perusahaan sehingga menjadi peluang 

untuk melakukan fraud. Rationalization adalah pembelaan diri pelaku fraud, seperti 

ketika pelaku merasa tidak bersalah mengambil sedikit untung dari perusahaan karena 

merasa perusahaan tempat ia bekerja telah mendapatkan keuntungan yang sangat 

besar.  

Untuk menghindari terjadinya fraud dalam perusahaan, maka perlu 

pengendalian internal yang baik, selain melalui struktur atau mekanisme pengendalian 

internal. Pengendalian internal merupakan pengolahan dasar bagi perusahaan yang 

akan melindungi aktiva perusahaan dari penyalahgunaan, memastikan bahwa 

informasi usaha yang disajikan akurat dan meyakinkan bahwa hukum serta peraturan 

telah diikuti. Pengendalian internal akan melengkapi pengendalian eksternal yang 

sudah ditegakkan pemerintah, seperti melalui lembaga kepolisian, kejaksaan, 

pemberantas korupsi, pengawas keuangan maupun lembaga peradilan lainnya. 

Menurut Rittenberg (2010:192), COSO mengemukakan bahwa pengendalian 

internal adalah suatu proses yang dijalankan dewan direksi, manajemen, dan staf untuk 

membuat reasonable assurance mengenai efektifitas dan efisiensi operasional, 

reliabilitas laporan keuangan, dan kepatuhan atas hukum dan peraturan yang berlaku. 

Menurut COSO Framework, pengendalian internal terdiri dari lima komponen, yaitu 

control environment, risk assessment, control activities, information and 

communication, dan monitoring. 

Dengan melakukan pemeriksaan pengendalian internal, auditor dapat menilai 

risiko apa saja yang kemungkinan dapat terjadi dalam perusahaan. Setelah auditor 

dapat menilai risikonya, maka di tahap selanjutnya, auditor dapat memberikan saran 

agar risiko tersebut dapat dihindari atau setidaknya diminimalisasi. 

Segala hal yang dijelaskan dalam kerangka pemikiran, akan digambarkan 

dalam skema kerangka pemikiran pada sub-bab selanjutnya. 
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1.6. Skema Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan diatas, berikut ini skema 

kerangka pemikiran:  

 

 

info dalam laporan

keuangan harus wajar

No

opini audit dapat

dikeluarkan

Yes (reasonable 

assurance)

No

trigger Yes mencegah

pada Siklus 

Penjualan dan 

Penerimaan Kas

Sumber: Olahan Penulis

Perusahaan Auditor

Akuntan Internal

Membuat 

Laporan 
Keuangan

Laporan 
Keuangan

Laporan 
Keuangan

Mengaudit 
Laporan Keuangan

Laporan 
Keuangan

Bebas 
salah saji?

Laporan 
Keuangan

Memeriksa
material 

misstatement

disebabkan 
oleh fraud?

ERROR

Mengidentifikasi
fraud risk dan 

evaluasi internal 
control

Fraud Risk 

Assessment

Pengguna Laporan 
KeuanganFraud Triangle Pengendalian

Internal
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